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1. Kcjedian Mrnurir

Manusia merupakm bagim rnakhluk hidup yang ada di duuia Sedangkan

dunia dalam pandangan agarna Budclha tercipta bordasarkan sebab. Thubton

Chorkon di dalam bukunya mongatakan:

Segala sezuatu yang terciptamuncul dri sebab yang mampu menghasilkannya
Sesuatu tidak dryat tercipta dri tidak ada Dunia lisik dari bentuk-bentuk
tercipta da'i momen bentuk sebelumnya Ilmu pengetahuan sedang menyelidiki
hal ini. Mereka mungkin menemukan partikol awal dari alarn semesta ini,
terdapat ursur-unsur fisik yang lebih halus dryi mana alam semesta kita yang
sekarang terbentuk. Unsur-unsu'fisik yang lebih halus ini, yang ada. sebelum
kita. Dengan demikian, kita bisa menjqiaki kesinambungan dari bentuk dengan
kilas balik secara tarpa $qtas.r

. Dari perkataan Thubten Cho&on tersebut menunjukkan bahwa alarn semesta

ini tercipta berdasarkan sebab yang nrendahuluinya, atau berdasarkan sesuatu yang

mengakib*kan dunia ini ada Jadi alam ssmosta ini tidak brwujud begitu sqia

Dalam rnasalah alam semesta dm alaru ghoib tnnpaknya Siddharta Gautarua

tidak begitu jelas qiararmya, seperti yang dikomukakan oleh Joesoef Sou'yb dalam

bukunya Agarna-agama Besar di Dunia, bahwa: "Siddharta Gautarna tidak menolak

dan tidak pula memperkembangkan ajaran tontang alam somesta dan alam ghoib,

dengan arti tidak hendak berbicaratentang itrt''.2

'Thublen Chodror\ 4g ama ktffita don Wv, (tt); Pustaka Kananiya, I 990, hal 39,
sJesoef Sou'yb,,$in*aganra fusardi ibzra,fakrta: Al }fusna, 1981, hal81,
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Pada bagian lain dijelaslwr pula bahwa Sang Buddha tidak berkeinginar

membahar nerta membicarakan tentang ala,rr eemestq bagaimana asal mula

tirubulnya serta siapa penciptanya Jadi dalam Buddha ruasalah alam semesta id

tidak dibahas lebih banyak, bahkan sedikiL karena Sang Buddha lebih menitik

beralkan pada 4iarannya. tentang bimbingan yaog praktis bqgi perbaikan hidup

manusia

Kemudian tentang kejadian manusia, ada seorang ahli aganra yang berkata

"Ttrnjukkan qiaranmu tentang Tuhan nanti akan kutunjukkan kepadamu bagaimana

ajaranmu tentang manusid'.3 Katimat tersebut mengandung arti bahwa

sesungguhnya. qiaran tentang Tuhan itu mempunyai hubungan yang sangnt erat

dengan qimun tentang manusiabegitu pula sebaliknya

Dalam agama Buddha qiarau tentang ks-Tuhan-an atau tokoh yang di per-

"}
Tuhan-kan adalsh belum jeles (lcabw), Sehinggo tak herur kalau kejadian manusia

sendiri masih abstrak dan belum dikstahui bagaimanaasal mulanya

Agama Buddha msngflnggry bahwa manusia berada dalam arus hidup yang

tenrs menerua berubah. Hidup itu adalatr suatu hawq sesuatu yang terus meneruB

"meng-add' atau "men-jadi" setiap ead. Setiry saat eolalu ada perurg (individu)

Srang baru. Yang beruda dengan Srang mendatruluinya dan yang nreugikutinyaa

Maksudnya fldslah setiap sflat ma$usia ihr mengalami ponrbatran dari satu individu

kepada individu yang lain Misalnya dari bayi kemudian benrbah meqiadi anak-

anak dan diteruskan dengon rernqia, kemudian dewasq semus itu adalah individu

t{arua Hadiwiyono,Agana Hidudan ktila,Jakrta; BPI(. GurngMulia. 1994, hal 93,
1&,ra, uat g+. #
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yang'nerbeda

Ajum ini bedah jugabagi hidrry padazaman yang lampan dan yang akan

datang; berlaku bagi kelatrirar kembalis atau reinkarnasi, Kemudian tentang siapa

manusia yurg pertama kali hiftp, Sang Buddha tidak nenjelaskrurnya

Agarna Buddha juga mengqiarkaq bahwa krma menyeb*kan kelahiran

kembali. Tetapi yang dilahirtan kembali bukanlah jiwa" bukan '(a,lkrt', manusia,

sebab tiada "akd' yang tstap. Yang dilahirkan kembali adalah watak atau sifat-eifirt

manusiq atau boleh jugn disebut *kepribadiannyd'. Namun kepribadirr yang tanpa

pribaili, yang tanpa "aktt''.6

Hukum karma ini adalah salah satu qiaran yang penting dalam a.garre
Buddha Sesara umum karma berarti perbualan. Umat Buddha memandang
hukum karma sebagai hukum kosmis tontang sebab dan a&ibat yang juga
merupakan hukum moral yang imporsonal. Monrrut hukum ini sssuatu (y*g
hidup, yang tak hidtry meupun yang abshak atau yang ada karona kita buai
dalaru pikiran sebagai ide) yang muncul pasti ada sebabnya Tidak ada sesuatu
yang firutlcul dari ketidak arlann. Dengnn kata. lnin, tidak nrla semrnty ntau
nraklrluk yflflg lnuncrrl ianpa acla rrr,bab lehilr dahrdrr. lffta itu teriacli tergartung
Fula kejliliuu yang rnendrhuluinya dnn kc'-iadiun mula yang uruughasilkan
kej aili an berikutnya disebut "sebah"./

I\tenurut hukum karma" kejadian manusia yang sekarang ini sdalah

merupaknn akibat masa dari perbuatan manusia pada walrtu lampau. Siapa dari

mereka yang berbuat baik akan latrir kernbali dengan tingkatan yang lebih tinggi dan

siapa dari ntereka yang berbuat keburukun, maka iu akan lahir kembali dengan

der4iat yang lebih rendah. Keadf,as ini berlangsung terus mensrus sehingga tidak

t6,'d- h"l g+.
6bid.,hat 71.
TComelis W'owor. Ifiwm Knmnn hdhis,Jakarta; B.p,B. Aryasr:ryncandra, lggff.lggl,

hal 2.



Iagi diketahui siapa sebab pertamanya Tetapi ada di antra mereka yang tidak

dilahirkur kombali, karena ia telah mencryai "nibband'. Apabila telatr monoapai

nibbanaberffii kematian tidak lagi atau abadi.

Menunrt agalm Buddha manusia ifu tersusun dari lima unsur atau disebut

"skandhd' adapun unsur-unsur itu adaiah:

a- Rupa yaitu tubuh yatrg naflpak atau jasmani yang terdiri dari daging tulmg,

darah, panca indra dan lain sebqgainya

b. Wedana atau pertsaan, yang terdiri dari perasryt Bona$g dan susah dan yang ada

di antaraksduanya

c. Samjna adnlah pengamatan, ini kita peroloh dari indra kitn yang kemudinn

masuk ke dalam kesadara& Pengamatan ini berasal dari segala macam baik

jasmani maupun rohani.

d. Sauukara atau pikiran. Sacrskra ini mengandung keinginan, kohenduk dan lain

sebagainyq sehingga pada akhirnya bisa menyusun ssbush khayalan atau

gambman dari apa yarry diamati. Olsh karona itu samgkuo ihr merupakan

skandha yang paling kompleks.

e. Wijnana atau kesadaran, yaitujiwakesatuan dari lima skandha

Telah disebrskan bahwa masusia itu teffiusun dari lima uriur tetapi pada

dasarnya limo unsur'oskandhd' ini bieadikelompokkan moqiadi dua" yaitu nama dan

rupa Maksudnya:

& Nama adslsh tabiat alau tingkah laku manusia Karsna tabiot itu bsrusal dari

batin, maka tentunya terdiri dri kesadaran, hal drr budi pekertinya
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.b. Rupaadalah keadaan hrbuh alurjasmani manruiayang nampak etau kslihatan.

Kedua unsur di atas (nama dan rupa) akan selalu berubah jadi mak-analL

reur4i4 dewasq tua dao akhirnya meuinggrl, kemudian ia dilahirku kembali bestu

seterusnya, sehinggatidak ada yang abadi,

Begitu pula dengm unBur rohani, tingkah laku, keinginan, khayalaq itu

semuaberubah sesuai dengan keadaan,jadi unsurrohani punjugaberubah-ubah dan

tidak tetap.

Di dalanr Pritta suci, Buddhn mengatakaa:

Anicca vata sankhara, Uppada vaya dhanrmino Uppapitqiva nirq[jhanti, tesang

vupasamo sukho.

"Bemua benda adalsh tidak kekal, dengan kodrat untuk timbul dan lenyap,
mereka timbul dan kemudian lenyry kembali, demgan terhentinya prooeo ini
muncullatr ketenangan dan kobahagiaan". 

I

Perkataan Sang Buddha tersebut monunjukkarr bahwa Bsmu& yang ada di

dunia ini tidak adn yang kekal. Senrua berubalr sesuei dengan kodratnya masing-

masing Tetapi umur ma$usia itu pa4iang sokali. Jika dibandingkan dongan badan-

badan, yang tiap-tiry kali hsrus digs$ti dengan yangbanr.

2. KobordernManruie

Semua manusia yailg hid,ry di duniu tontu berkeinginan nrencapai

kebahagiaan di drnia mflupun di akhirat, dan esmua itu diperlukan usaha untuk

mencapaiuya Apayang diusahakan atau diperbuat, maka akan membawa hasil atau

akibat. Initah yang diaebut hukum karma "Manugia merupakan ahli wris dtri

EOka Dipr*ra, Paritb.$Jdi, Jakartal Dhuma Nusantara Bahogia, 1986, hal 90



eemua perbuatannya, ia ter*ait oleh pertuatur itu, te@i perbudan itu juga

merupakan pelindung bagi did'.e

Kalar di dunia ini ada berbagai bertuk mauusia yarg beraneka ragrm itu

disebflbkan karsna karmanya Ada rnanusia yang lahir dalam keadaan cacat, ada

pula dalam keadaan tubuh yang lengkap, ada yang santik, jelek dan ada yang

berumur pafijatrg, ada yang berumur pendelq semua yang ada pada manusia di dunia

iui, tidak terjadi Eecila kebetrlan lbtapi ada sebab lang mendahului yaitu karma

sewsktu dia hidrry sebelumnya, sehingga dari karma terrebut ia mongalami

tumimbal lahir, dan begitu seterusnya sampai karma itu hilang.

l. Kamml rtru Kermr

Karnma (pali) atar karma (aansokerta) artinya perbuatan. Ag;ama Buddha

memandang hukum kamma sobagai hukum somssta tontang sobab akibat dan

uebagai hukum moral.lo sebab dao akibat merrryalran satu hukum yang Bam&

Maksud dari hukum semosta tontang sebab akibat itu adalah sogala sosuatu yang

ada/ segala sesuahr yang timbul baik itu merupakan jasad organiV anorganik itu

parti ada sebabnya

Dalan pengertian mutlaknya "karrma berarti kehendak Kamma ada yang

baik (kusala cetana) aknn mornbuahkan kebaikan dan kamms yang buruk (akusala

hrrdita 8. widyadharrna, Nil)axil LIifup B.ddtw fub,ma, yayasm Nalanda, r9?9, hal
254.

10H,R,H. Prince Vajirananavarorasa, .Jli:r1fra t llb&t1t funtg"ttrrxz, Jerkutn; Yay,:,niLn
Dh*irrnnrlipa Aranra, l985, lial 54,
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cetana) membuahlwr kesedihad'.ll Hukum sebab akibat inilah yang diebut hukum

kamma Senuntu yang ditanam nantinya akan membawa hasil. Bmang niapa berbuat

kebaikan ruaka uanti akas memetik hasilnya, dan buurg siapa berbuat keburukarq

maka nanti akan menErimaakibatnya

Barurg siapa yang berbuat, maka dia pula yang hanrs bertanggung jawab.

Suatu akibat perbuatan tidsk dapat dipindahkan kepada mafthluk lain sehingga tidak

mungkin mereka yang akan menerima akibat pvrbuatan orang lain

Pada dasarnya karnma inilnh yang paling penting dalam sgarna Buddha

Karena kammalah yang membedakan keadaan individu yang satu dengan yaug lain.

Keadaan individu atau manusia tidak clitentukan oleh ketunrnan, hflrta, pangkai atau

jabatannya, melainkan oleh kammanya sendiri. Sehingga dengan kamma tereebut,

maka nantinya akan membawa derajal yang paling tinggi alau malah rebaliknya

Sebagdruuna Sang Buddha mengntakon:

"Semua makhluk memiliki kammanya sendiri, mewarisi kammanya sondiri,
lahir dari kammanya sendiri, berhubungan dengan kammanya eondiri, terlindung
oleh kammanya sendiri. Kammalah yang msmbuat semua makhluk menjadi
berbedq hina atur mulid'.lz

Jadi keadaan Eeseorang tidak akan biea berubah keouali deugan usatranya

sondiri, yakni dengan memporbaiki kamnranya rendiri. Untuk momporbaiki kamma

tersebut harus selelu diusatrakan. Walnupun pertuatan yang dilakukan itu hanya

mempunyai nilai yang kEcil atau sedikit Karena walaupun kecil nilainya" perbuatan

lrYen Nrada Mahafera, Keterwgcut Sng&at &anu fudlu,t Jakarta: Yayasan
Dhurnrnadipa Arrna. 1998, hol 37,

tzbid.
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itu akan selalu membawa hasil atau akiba| tidak perduli perbuatan itu baik afau

brnuk. Dalarn Dhammryada dikatakan:

Mavarnannetha punnassa tra mam tam qgnmisasdi

Udabindunipatana udakumbho pi purafi
Purati dhiro punnassa thoka thokampi acinam

"Janganlah meremehkan kebqiikan walaupun kecil dengan berkdu *Pertuatar

bqiik tidak akan membapa aldbd'. Bagaikan eebuah tempayan akan terisi
penuh olEh air yang dljatuhkan sototes demi eotetea, demikian pula ormg
bijaksana sedikit dsmi sedikit memenuhi dirinya dengan kebqiikarf'." (Pup,
vaggalX: 122)

Perbuatan yang dilakukan sedikit demi sedikit akan monumpuk menjadi

banyak. Begitu pula dengan porbuatan buruk. Apabila dilakukan terus menerus akan

benrkibat besar pula Sang Buddha mongatakan:

Mavamannotha papasse ne mam tnrn agarnissati
Udabindunipatena udakumbho pi purati
Pruati balo papassa thoka thokampi acinam

"Jurgaulah meremehkan kojalratan walaupun kooil, dongan borknta: n'Psrbuutan

jahat tidak akan mombawo akibof'. Bagaiknn sobuah tompayan akan lorisi ponuh
oleh yang dijatuhkan setetes demi setotos, demikian pula orrng bodoh sedikit
demi sedikit akan memenuhi dirinyadengan kejahdarf'. Io (PapavuggaIX: 121)

Perbuatan itu sslalu membawahasil dan kammo itu selalu menimpa dirinya

Tidak adayang bisa menghindrkan diri dtri kammanya sendiri dm tidak ada pula

tempat untuk berssmbunyi dri kamnu tsfssbut.

Buddhaberkata:

Na antalikkhe na samuddamqi jhe na pabbatanam
Vivararn pavissa na vijjdi so jagatippadeso
Yatthashito munceyya papakamma

"Tidak di lmgit, di tengah lautan, di cela-celagunung I ad;aludi manapunjuga

'_' Dham@, Jckarta: Yayurn Dhammedipa Arama, I gg4. hal 66.6Lt4tr.id-



dapat ditemukan suatu tempat bagi Eeseorang untuk dryat menyembunyikan diri
dari akibat perbuatan jahatnyd'.Is (PapavaggalX: 12?)

Walarpun kamma itu Belalu mongilnrti manusia, tapi tidak selarnanya ormg

yurg kammanyajelek pada masa sekarang akan berakibat buruk pula di mase ya$g

akns ddffig; Apabila. orang itu cepat'cepat benrsaha monrbah porbuatannyn dengnn

kebaikas secara bertahap, maka kamma yang buruk eedikit demi sedikit akan

berubah meqiadi kamma baih dan begitu eeteruonya Soporti dikatakan Sang

Buddha:

Anupubbena modhavi thoka tlrokasr khane khane
karnmaro rajatasseva niddhalne malattano

"Dengan latihan bertairap, sedikit demi sedikit dm dui saat ke sast, hendaklatr
orBng bijakeana mombersihkan noda-noda yurg ada dalarn dlqrryq bqgaikan
seorang pandai pe,rak membersihkan perak yang berkaraf'.r6 (Mala vagga
XVtrI:239.

Manusia akan selalu diihtti karnmanya baik itu da.trulu, sokarang ada yang

akan datang sampai seteruenya Semua perbuatnn akan kembali pada diri sendiri.

Sehinggn manusia itr sendiri yang mombuat ia merasa senang atau eueah dalam

kehidupannya

b. Tnmimbal Lehir

Uurat Buddha di Indonesia lebih sering urcnggurukan kstn tumimbal luhir,

sebuah kata yang dalam dunin Budilhis clianggap khas dan unik Sedang para

eendekiawan di dunia Internasional memilih kata rcbith (bukan relncarnation)

untuk menerangkan kelahirsn kembali.

tthid,hsl 6&69,
I6bid,, hal r?6-127.
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' Tumimbal lahir menrpakan penenuan suatu daya yang belum seles&i

perjalnnnya dnlnm nrenghilangkan kamrng dnn t,umimhal lahir buknn roh 3,:utg

berpruciah atau dilahir kan keff bali.

Sang Bnddha. mengqjar{can ttpabila ssseufimg belum mflrnpu mencapai

kesucian tertinggi, maka dia harus mengalami kelahiran dan kematian lagi, sampai

ke kotoran batin yang ada biga dilenyrykan sehingga tercapai nibbana

Manuuiayang dilahirkan ksmbali dalam pengertiur Buddha adalah tidak ada

pribadi yang lahir kembali, baik jasad maupun rohnya Seseorang yang mati maka

jasad dan rohnya meugalarni kerusaka$ dan tidak kekal.

Kelatrirar kembali dalam ngama. Buddha ini merupakan kehidupa$ yang

benar-benar baru, baik ja.sad maupur rohnya Jadi yang dilahirkan kembali ihr

bukanlah pribadi Boseorang yang borupa jasmani dan rohani, molainkan watak dan

sifahrya Semua itu lutrir ksmbali disebsbksn kuronn knrnmanyr

Knmmn mengakibatkan kolahiran tsrun menorus bila tidak dihilangkan.

Kelahiran itu akan berhsnti bila orang itu sanggup monghilangkan kammanyq yaitu

melalui jalan menghilangkan secare keseluruhm beborrya hal antara lain;

kebodohan; nafru dan kebencia&

Dengau donrikiau ia dapat urerrcapai nibbana dan tidak rnongaluni tunrinrbal

ldrir. Sang Bucldha berkata:

Ya cetam sahdi jammim tanham loke duraccaya.m
Soka tarnha papatanti udabindu va pokkhara
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. ooTe@i barurg rirya dryat mengatari ndsu keinginan yang boracun dan sukar

dikalahkan itu, maka kesedihan akan berlalu dri dalam dirinya" seperti air yang
jahrh dari durn teratai".lT lTanha vngga XXIV: 336)

Sudah pasti orang yang mencapai uirwaua ini merasa batragra, dar Sang

Budtlha menyebut orflng ini sebagai Brahmana

Yassalaya na vijianti annaya akathankafhi
Amato gadhim anupattam tamaham b,rumi brahmanam

o'seeeorang yang tidak mempunyai nalbu koinginan lagi, yang telah bebas dari
keragu.r'aguan ka'ena nremiliki pengetatruan sempurre, yang telatr meuyelami

keada$ t*pu kenratiur (nibbana), maka kusebut EeoIang Brahmand'.r8

(Brahmana vagga XXVI: 4ll)

Dalam pandangnn Buddha kelahiran kembali mertryakan bagian dari

kehidupan. Kelahirfln kembali ini por$elmasruryo borkisflr pads limn jonis; sebagni

der+q manusiq hewaq setan; dan penghuni neraka

Sedanglcan perliolmaan itu akan mondiami tiga macam klarifikari alam:

t. Karnalalca sdalsh alan nafru yurg terdiri dnri ernpat alam tidak monyonangknn

(duggsti) dan tujuh alam monyonangkan (suggati). Dikatakan nlam nafeu koronn

di alnm ini nafsu koinsinan sangat kuat.

2. Alam-alam Bratrma atu nrpa-rupa (alam bentuk) di mana makhluk-makhluk

menikmati kesonangan jhana yang dihasilkan oleh meditasi. Makhluk-makhluk

di alam-dam hi tak meruiliki nafsu indetiyu.

3, Alam tanpa benhrk (Arupalokt). Alam nrups adalnh alam tanpa jasmani. Di

alam ni tidak ada kelamin Alam ini dicapai setelah ofturg sulffios dongan rupa

jhana Anrpalokaterdiri dari empat alama

'''hid,,hal 176-r't7.
'tBoJ., hsl ?ro-21 l.
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Pembagian yang clitempati orang-orang yang mengalami tumimbal lahir

semuanya ber_iumlah 3 I alam, yaitu:

Kamaloka terdiri dari: Niray4 Tiracchana-yoni; Pet4 Asura; Manuss4

Caturnmalrarajikq Tavatims4, Yanrma; Tusit4 Nimmanuati; Passanimmi-

tayasavatti.

Alam Rupaloka terdiri dri: Brahma parisajjq Brahma Purahita; Maha

Brahma; Parittabh4 Appamanah4 Abbassarq Parittasubha; Appamasubha;

subhakinh4 vehappal4 Asannasatt4 Aviha;Atappa; sudassa; sudassi;Akanittha

Sedang alarn Arupaloka terdiri da'i: Akasanancayata; Vinnanan cayatanq,

Aki ncanac avatana; dan San nana sannayatana-

Masing-masing alam itu tidak ada yang sama dan mereka tidak menenrpati

yang menenrpati tidak kekal. Mereka yang mempunyai kamma baik, akan

menempati alam yang kedudukannya lebih tinggi. Sedang yang kammanya kelek,

maka ia aksn nteneutpati aiarn rendah Can nrerasakan kesengsaraan dalam hidupnya

Ada juga di altara marusia yang dilahirkan lagi di alam yang samq tapi

keadaan alarn itu sudah berbeda, baik air, udara dan tanahnya tidak sama persis

seperti yang ditempati dahulu. Inilah yarg disebut kernatian sebagai proses

perpindahan manusia dari satu alam kepada alam lainnya

Setiap orang mengetahui bahwa di balik kehidupan ini ada kematian dan

ssrlua orarg juga tahu bahwa kenratian itu pasti daturg nrenjemput nranusia

kapanpun dan di marapun. Tidak perduli lflki-laki atau perempuan, tua atau muda

semua akan niengalami kematian, dan yang menjadi misteri adalah tidak seorang
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pnn yang mengetatrui kapan kematian ihr datang. Karena datangnya adatah setiap

saat dan tidak ada seorang pun yang dapat menghindarkan diri dari padarya Seperti

yang dikatakan Buddha dalam kitab suci Dhammapada:

Na antalikkha na sanruddamajjhe napabbatam
vivaram pavissa na vijjati so jagatipparleso

yatthatthitam nappasaheyya maccu

"Tidak tli langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau di ruanapun juga dapat

ditcmukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat mcrrycmbunyikan diri dari
kematian". (Papa V-agga D(: 128)

B. Eonsep Tenlang Kemalinn

l. Pougertirn llIrti

Parla hakekatnya l<ematian itu sama dengan kelahiran reperti dua hal yaitu

sebab dan akibat. Kematian merupakan akibat kelahiran dan kematian merupakan

penl'ebab kelahiran begitu seterusnya

Mati juga bukan merupakan perjalanan yarg msnyeramkan dan bukan

merupakal ltukuntan bagi manusia yang hidup. Mati hanyn proses yang wqjar urtul<

mengganti badan yang sudah lapuk. Oleh karena itu. urflnusi& tidak porlu lnlcut

ruenghadapi kematian.

Menunrt pengertian di atan, mati hanya merupakan pergantian badan sa3a,

seperti halnya orang yang berganti pakaian, karena pakaian yang diperguuakan

sudah rusak dan jelek.

"Kematian itu hanya merupakan akhir sementara dari fenomena yang tidak

langgeng. Kehidupan organik telah berakhir, tetapi kekuatan kamma yang telah

menggerakkannya sampai sekarang ini belum hilang. Karena kekuatan kamma tidak
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terganggu oleh kehancuran baelan jasmani".le Sehingga. kematian sekarang

merupakan persiapan bagi kelahiran berikutnya

Jadi kematian itu hanya merupakan perhentian sementara dari perjalanan

hidup manusia yeng seterusrya akm dilanjutl:an kembali pada kehidupannya yarlg

akan datang.

I\{ati merupakan proses perpinda}ran manusia dari alam yang satu kepada

alam yang lain. Maksudnya dengan arJmya kematian tersebut manusia akan

dilahirkan kembali di alam yang lain. Alam yang berbeda dengan alam yang

ditempati sebelumnya Begitu pula kalau nantinya ia akan dilahirkan kenrbali, maka

alam itu tidak sama dengan alam yang sekarang ini.

Na antalikkha na samuddamqijhe na pabbatanarn

vivaranr pavissa na vijj ati so j agatippadeso
Yatthatthi tam nappasaheyya macou

"Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-cslah gunung atau di manapun juga

dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk daput menyernbunyikal
cliri da'ikematiarr".3o (PupuvoSga IX: 128)

Parijinnamidam rupam roganddham pabhangnnam

bhijjati putisandeho maranantam hi jivitam

"Tubuh ini benar-benar rapuh? sarang penyakit dan mudah busuk. Tumpukan
yang menjijikkan ini akan hancur b-erkeping-keping. Sesungguhnya kehidupan
ini akan berakhir dengan kematiau".2l lJaravigga XI: 148)

Arlakalanya kemafian **rupuk* akhir dari kehidupannya, artinya ia

ureugalarni kematian dengan sempurna dan tidak mengalarni kelahiran kembali

leVen Nerada Mahathera, Ap,Cit,, hal 41,
2oDh.*m.p 

a da, Op.Cit., hal 68-69.
)L hid., hal Bo-81,
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dan ini disebut paranibbana, hal ini bisa dioapai karena ia mampu menghilurgkan

kammanya

Nanhi rqsnqnmo aggi natthi dosasamo kali
natthi khandhasama dukkha naffhi rautiparan sukharn

"Tiuda api yurg menyamai nafsq tiada kejatratan yang menyarnai kebencian,

tiada penderitaan yang menyamai kolompok -kehidupur (khandha), dan tiada

kebahagiaan yang lebihtinggi dari kedamaian abadi (nibbana|'." (Sukha vagga

XV: 202)

Sebatiknya ada pula yang mengalami kematian somentara, artinya kematian

itu hanya mrruprkan tansit dari alam yang satu kepada alam yang lainnya Karena ia

masih h6rs dilahirkan kembali begitu seterusnya sarupai kammanya hilaug s{tma

sekali,

Athavasea agarani aggi dahafi pavako

Kayasea bheda duppano nirayam so upajidi

"AtBu rumahnya musnah terbakar'; dan se_telah tubuhuya hancu', oratrg bodoh

ini akan terlatrir kembali di alun nerukd'.R (Dandavaggn X: t40)

Dalam kematian ini yang hanour dan rusak tidak hanya jasmaninya tetapi

juga rohnya" karena ksdua unsur torssbut tidak kekal.

t. Kchiduprn $otolrh Mati

Seperti jlga agprna-agruna lain, agama Buddhz juga mengakui adanya

kehi&ryun setelsh rnati yaitu kehidupan di akhirat" Dalam kohidupan di akhirat ini

juga dibagi monjadi dua mapam, yaitu adakalanya manusia menempati surga dan

adakalanya menempati neraka Tetapi dalam hal ini agama Buddha mempunyai

nhid,,hal io6-to?,

"bid.,hal 74-?5,
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pengertian sendiri yang berteda dengan qgama-agalna lain mengonai akhirat, surga

dan neraka

Neraka bukan satu-Batunye alam yaug menyedihkan dan begitu pula

sebaliknyq surga bukan morupakan satu-satunya alarn rang kebahagiam. Agama

Buddha mengqiar*an adanyaempaf alam monyedihkm (tempat noraka) dan 27 alam

surga S*gq nerakq dan alam-alam lainnya bukanlatr alam yang kekat abadi-

Setiap makhluk yang sudatr terlahir di neraka atu di Eurgq kekal masih akan

mengalami kematian di alam tersebut dan terlahir kembali di alam lainnya seuuai

dengan amal kebqiikan yang diperbuatnya

Kehidupan akhirat di sini maksudnya adalfltr kehitrrpan sosndah seseortng

mengalami tumibal lahir, dimaaa ormg itu akan mengala.rri kebahagiaan alau

sebaliknya mengalarni kesengsaraau

Na ve kadariya devaltkom vajurti baia have
nappassam santi danam dhiro ca danaur anurttodanflnto
teneva so lroti xukhipmntlha.

"S*srrrrgguhnya orang kikir tidak dapat persi ke alam devv'a Orang bodoh tida.k

rni,triuii kemurahan hati. Akan tetapi orang bija\qana ssnang memberi, dan

karenanya ia akan bergembira di alam berikutnyd'.^ (Lokal vaSsa >ilII: 177)

Menrrut dran agama Buddha surga adalah keadaan jiwa manutiu y*g

peuuh keteuangan dan tidak terganggu oleh nafsu dan kebodohan. Surga bukanlah

tempat kesenangan yaog penuh dengnn hal-hal ,*t OiiO**t an masusia" seperti

makanan yang nikmat dan lezat, tempat y{ug nyaman atau perempuan-perempuan

yang cantik.

"bid,,hal 94-9i.
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Oleh kryena itq apabila ingin moncapai surga maka harus selalu berusaha

untuk menghilangkan keinginan ndsu dan kebodohan. Dan ryabila bila ternyata

seseor$rg itu masih mempuuyai keingiuan terhadap eesuetu yarg meryeaangkan

berarti ia masih berada di nsraks" Surga tempdnya berada di das alam kanraloka.

Valan ca vq[jato natva avq[ian ca rvqijato
Sammaditthisamadara satta gacchanti suggatim

*oMereka yarg msngehhui rya yang tercola rebagai tercela dm apa yang tidak
tercela sebagai tidek tercel4, maka orarg menganut pandengen benar sepirti itu
akan nrasuk ke alanr bahagia''.?r (Niruya vagge XXII: 319)

Sedatgkan neraka adalah tempat yang dipenuhi oleh nafsu keinginan"

keserakflhan dan kebodohan. Semua itu disebablffir karona kamma yang selalu

mengikutinya- Suatu penderitaan itu akan dialsmi oleh orang-orang yang tidak mau

menghilangkan karnmanya dan relalu mempertunrtkan hawa nafeu serta keinginan-

nya untuk berbuat kojahatan. Penderitaan inilah yang dimalcsudkan sebagai siksaan

ne.rakq dan hal ini dialami oleh pelakunya pada masa sektrBsg das pada maea yang

ak*n datang, kecuali bila onang terspbut ma"mpu menghilangkan kammanya Neraka

ini tempatnyadi alam kamalokapalirrg baurah.

Abhutavadi nirayam upeti yo cqri katva na
karouriti caha ubho pi te pecca sarnahhava$ti
Nihi nakuna manuj a parattha

"Orang yang selalu bprbioaratidakbenflr, danjugn orarg yang setelah barbuat
kemudifln berkata: o'Aku tidak melakukannyd', aknn mnsuk ke neraka. Dufl
macam orang yang mempunyai kelahuan rendah ini, mempunyai nasib yang
sama dalam dunia selanjutnyd'. 'o Qtlirava Vaqga X)OI: 306)

'Dho.,rnupr da, @.Cit.,hal 1 64- I 65,Nbid.,hal l6o-1d1.



Demikianlah kehidupan sesudah mati atau kehidrryan di alam akhirat

menurut qiarrr agamaBuddha Kepercayaan terhadry alam akhirat yang terdiri dari

surp.dan neraka ini pada dasarnya rnasih berada dalanjaiaran perputran tumimbal

lahir yang sifatnya tidak kekal. Karsna mereka yurg masih meugalami tumimbal

lahir berarti magih mengalami penrbahan secara terus meneruB sanryai krmmanya

hilang. Hanya orang-orang ,,aflg mencapai nibbana yang tidak lahir ksmbali dan

mereka kekal

Pencapaian nibbma inilah yang sebenarnya menjadi tujuan pemeluk Bgalns

Buddha

r. Peugcrtirn Nibb*re

'Nibburd' berasal dari kata "ili" da$ "vand'. Ni merupakan prtikel negatif,

sedang vana berarti nafru atau koingiuan. Disobut nibbur karena torbebas dari nafsu

yang disebut vanq keiuginau Secara harfiatu "nibbma berarti terbebas dari

kemelekatan".2?

't'Iinrana dapat diartikan parlamnya. segnla api nafsu, borhentinya segala

perasaan, hilangnya segala gangguan, pondek kata tercapai ketenangan dan

kedamaian ymg Eempurna Nirwrra adalah rnorupakan koadam yang jauh lebih

baik dari segalakeadam yilrg dapat dinikmati di &mid'.8

Dari sudut pandangan motalisikn nibbana morupnkan kobebasan dari

penderitaan. Dari sudut pandangan psikologis, nibbana adalatr penghancuran

'Ven Narada MahaLera, Op,Cit.,hal 59,
Br,tuoiahid Ab&rl Msnaf, op.Cit.,hal 60.

26
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keserakahan, kebencian dan kebodohad'. 2e

Secryaharliah kats nirwana bersrti pemadaman ahu pendinginur. Apa yarg
padam, tiada lagi, yaitu apinya Apa yang menjadi dingin bukan musnn[
melainkan hilmg panasnya. Kedua arti iui dapat disebut dua segi da'i satu

kenyataan, yaitu: segi positif dan segr yang neg$if Yanp dipadrnkan ialah

kehginan; api nafsu; ksbencia$ dan sebagainya ditiadakan. 
*

Nibbana. itu bukanlatr euBtu kekoBongan atau kemusnahan, nibbura tidak

bisa dipahuui dengun pengertian dunia Keadam nibbana itu tidak bisa diungkap-

kan dengan kata-kata Becara tepat Nibbana merupakan suatu keadaan yang tidalc

dilahir*an, tidak tercipta dan tiduk terjelma- Sifat-silbt nibbana adalah kekal,

bahagia dan damai.

Di dalam nirwana segala samskara ditindae sscaro sempurns, segala ska$dh

dilsrutka& segala keinginan ditiadakan, demikian juga segala sebab-sebsb,
sehingga orang di dalarn nirwana mongalami suatu ksadaan yang penuh damai.

Di lain tempat dikatakan, bahwa nirwuna Bdalah suatu kebahagiaan yang tanpa
pengamatan, tanpa perasaan dentrpn sadar. Di sifu ketidaktenangat hidup sudah

beraktrir, sehingga adakebahagiam yang tentu. Juga.disebutkan, bahwa nitwana
adalah suatu keadasn tanpa gangglmn ntattt (amrtn).''

S ang Budcilta tr Errkal a;

t lhalrdaiato +ur+rkklrulr: lrliulai{rr r.::r pht*o stytt

kamesu ca apputibuddhacitto uddharrrcoto ti vucctrti

"llarang siapa berma.ksud ingin nreuc'upai yeng tuk dinyatakan (nibbana), yang
pikirunnya tergetar de.ngan tigu hasil kesucian, yang batinnya tidak lagi etrikat
oleh kesenargan indriq orailg seperti itu disebut "yang telah pergi ke hilir arus

kehidupan'.' (Piyu vagga XVI : 21s)

Nitrbasa ynng merupakan tujuan pemeluk flgsma Buddha ini tidnk hnnya.

bisa dicapai pada kehidupan dunia lain atau duniayang akan datang Tetapi bisa

aVen Nrada MahaTera" @.Cit.,hal 60,
rHartm Hadiwiyono, Gp.Cit.,hal 75,
sthid.,hal 7s-?6,
32Dlramnrapa da, @.Cit-hal I 1 4- 1 15.
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juga dicapai di alam atau duniayang sekarang ini.

Sudah tentu pengertian di atas berbeda dengan Burga yang diimpikan oleh

pemeluk agama lain yang hanyabisa dicryai setelah kematiur.

Dalron agama Buddha, nibbana digolongkan meqiarti dua masffo:

1. Upadhisesa atau sa-tlpadhisesa ialatr keadaan (status) ormg ymg mencapai

kelepasan atau menoapai nibbanapada.sailorang itu masih hidry.

Z. Anryadhiseea ialah pencapaian nibbma setelah orang itu meninggal.

b. Crrr Mencepei Nibbenr

Dari kedua mapafii nibbana tarsebut, maka kamungkinan poncapaiannya bisa

dialami sewattu masih hidup, ada pula komungkinan pencapaiannya menjelang

kematian" Karena kammanya baru bisa dihilungkan puda waktu itu. Ada pula yang

pencryaian nibbura itu dialami setelah kematian ka'sna sisa-sisa kanrmanya bisa

dihabisken bersarnaan dengan kematiannya

Pencapaian nibbana ini mslalui beberapa cara tsrtentu. Sang Buddha berkata

yang artinya:

Ia yang telah berlindung pada Buddha" Dharnmadan Sanghq dengan
bijaksana padat molihat ompat kobonaran muliq yaitu dukkhq sebab dari
dukkhq akhir dari dukkha sertajalan mulia berlbktor delapan yang nrenuju pada
akhir dukkha Sesungguhnya itulatr pedindungu yang utama Dengan pergi
mencari porlindungan seperti ifu, orang akan bsbas dari segala penderitaan."
(Buddhavaroa XfV; 190)

Inilatr jalan pencapaian nibbana yang dituqiukkan Sang Buddha Dan

sebelum rnenguraikan jalan mencapai nibbana terlebih dahulu akan dijelaskan

obid.,hal ror-103.
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iniisari qirm agama Buddha

Ada tiga kerangka dasr qiarun qgarna Buddhu

1. Saddha ialah keyakinrn berdasrykan pengertian yaug benar yang ntenrpakan

landasan pokok dalam agamaBuddha

2. Silc atair etika yaitu perwujudan dri iman dau keyakinan dalam benhrk

perbuatan dan ucapan yang benar.

3. Bhakti atau ibadat yaitu pelakoanaarr dui saddha dan sila sobagai memakai

Barnu (paritta).

Dalam pandangan tsuddha Mahayura., saddha merupakao landasau pokok,

yang terdiri dari:

1. Percayaterhadap Tuhan Yang MahaEsa

l. Percayaterhadap Tri Ratna

3. Percayaterhadap Buddhq Arabat Budhiedva dan dcwu

4. Percayakopada hukum kosunyatan

5, Peroayakepada kitab suci

6. Percayakepada nirwura

Aryasatyani merupakan bagian dari hukum kesunyalan yarg mengajarkan

bahwa kebenuur yang nrulir itu terdiri dari Dukkha, Samudaya, Nirurlha dan

Magg*

Kee mpat kebe naran mul ia torsebut di garnbarkan seba.gai berikut:

Hi&rp ini menrpakan penderitaan (dukkha), kryena kite mengatami

kelahiran, sakit, tua dan mati, Bemua penderitaan itu ada eobabnya (eamudaya),
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.sebabnyayaitu karenanafou, keinginan dan kebodohan Semuapenyebab ihr harus

dihilrrgkan dan dibasmi (Niradha), cffia menghilangkan aiau membasmi nafsu,

keinginan dan kobodohan adalah melalui jalan keleparan (rnagga).

Jalan kelepasan itu terdiri dri:

l. Kepercayaan yangbenar

2. Niat dan pikirur yang benar

3. Per*ataan yang benu

4. Pertuatan yang benar

5. Matapencaharian yaqg benar

6. llsaha.yangbenar

7. Kesadtranyangbenar

8. Sarnadhi yang benar.3d

Samadhi merupaksn suatu cara untuk moncapai tingkat perkombangan

kejiwaan yang tinggr dan ini bisa dicapai &ngnn melukukan latihan secara kontinu.

Samadhi bsrarti juga sobsgai konsenhasi pikiran. Sodang sumodha adalnh namo

Beorang makhluk yang telatr rnengalami berulang kali rsinkarnasi yang akhirnya

msnitie pada diri Siddha*a

Orang menempuh dolryan jalan untuk moncapai nibbanq biaa dibagi

meujadi empat tingkatan:

1. skatopana (pemenang arus) yaitu orarg yang tolah memasuki arus yang akan

membawaryake nibbana

lUuaiahid Ab&rl Manaf, Op.Cit.,hrrl 28.
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2.. Saha dugsrni (hanya sekali kembali), ia masih dilahirftan sekali lagi sebelum

mencapai kelepanam.

3. Anagami (tak pmnah kerubali) tak Jreruah lahir lsgi, karena mampu

menghilangkan dua belenggu yaitu: koinginan infra dan itikad j ahat

4. fuahat, yaitu orang yang suci dan mencapai tingksrf,n yarg Bsmpurnq bebas

dari hrmimbal lahir. Dialah orang yang telah menoryai nibbana

Demikianlah berbagai qiaran agarna Buddha tentang manusia, kematian dan

hidup sesudah mati serta hal ihwal vang ber'*urgkutrul deingal hnl-lral ter.xcrbul vrur,{

rneqjadi hr,yakinm allau hupiu'(:ruifltn bngi pemeluk n,1y,una Buddha, ()l*h karena

telah rnenjndi keynkinan bagi para pemeluk flgnrnfl Buddhn. seperti yang disobutkan

di atas, maka selama hidup di dunia ini nrereka trerus&ha untuk memperbaiki

karmanya dan berusaha menghilangkan kamrnanya roma.ksirnal rnungkin agar'

m+reka dapat mencapui keabadiur dan tidaft lagi mengalumi tumimbal latrir.
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Pikiran yang benar itu bertqjuan untuk melenyapkan pikiran-pikiran yang

jaht dan rnengembangkan pikiran-pikiran yang suci.

Pikiran-pikiran yang benar ini meliputi:

1' Nekhamm4 yaitu rnelepaskan kesenalgan dunia atau menghilangkan silat

mernntingkan diri sendiri.

2. Abyapada, yaihr beritikad yang baik cinta kasih dengan penuh kelembutan

tlengan menghilangkan sitbt kebencian, jahat dan kemarahan.

3. Arrihimsq yaitu bersifat kasih sayang, tidak kejam dan bengis.

Pikiral-pikiran yang benar inilah yang rnenimbulkan perkataan yang benar.

ucapan benar mencakup perbuatan untuk menahan diri dari berbohong,

memfitnah, berkata kasar dan bicara yang tidak berguna

Ucapau benar harus diikuti dengan perbuatan benar yang meliputi perbuatan

menahan diri dari pembunuhan makhluk-makhluk hidup, pencurian dan perbuatan-

perbuaian kelamin yang salah.

usaha benar, terdiri dari atas empat m&cam kegiatan yaitu: usaha

rnelenyapkan kejahatan yang belum timbul, usaha moncogah timbulnya kejahatan

yang belum timbul, usaha membangkitkan kebqiikan yang belum tirnbul dan usaha

mengembangkan kebajikan yang telah timbul.

Perhatian benar, adalah kesadaran terus menerus terha-dap jasmani, pera.saan-

perasaan , pikiran-pikiran, serta obyek-obyek batin.
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Usaha benar dan perhatian benar menimbulkan konsenhasi benar, yaitu

manunggalnya pikiran pada satu obyek luhur, yarg fireflruncah da]anr jhanair

Demikianlah berbagai a:aran agama Buddha tentang manusia, kematian dan hi6up

sesudah *tati sepermgkat serta hal itrwal yang bersangkutan dengan hal-hal tersebut

yalg menjadi keyakinan atau kepercayaan bagi pemeruk agama Buddha oreh

karena telah menjadi keyakinan bagi pemeluk agama Buddha seperti yang

disebutkan di atas, maka selama hidup di dunia ini mereka berusaha untuk

memperbaiki karmanya dan berusaha menghilangkan kammanya semaksimaJ

rnungkin agm' mereka dapat mencapai keabadian dau tidak lugi meugala,ri

fumimbzrl lahir.

'I 
j'r.r:n 

l.I:ira,1a lv{ahat rra, ep "C i t.,ha I (.1 "{r1


